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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Sumber Belajar 

Seringkali orang mendengar istilah sumber belajar (learning 

resource), sebagian dari mereka juga banyak yang telah memanfaatkan 

sumber belajar tersebut, namun umumnya yang mereka ketahui hanyalah 

perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar. Padahal secara tidak 

terasa apa yang mereka gunakan seperti orang, dan benda tertentu adalah 

termasuk sumber belajar. 

Konsepsi tentang sumber belajar, telah banyak pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah pendapat Wina Sanjaya 

bahwa: sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 

memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. 

Didalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan 

alat yang dapat digunakan, personal seperti guru, petugas perpustakaan 

dan ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh baik langsung maupun 

tidak langsung untuk keberhasilan dalam pengalaman belajar 

 Belajar tidak harus dihadiri guru, dalam belajar siswa dapat 

menggunakan sumber belajar yang tersedia disekolah, baik berupa buku-

buku, majalah, perpustakaan, laboratorium, dan kegiatan lain yang dapat 

menjadi sumber belajar. Siswa harus aktif mencari dan berinteraksi 

dengan sumber belajar.  

Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan guna 

memberikan kemudahan kepada seseorang belajarnya
1
. Sumber belajar 

meliputi apa saja dan siapa saja yang memungkinkan peserta didik dapat 

belajar. Setiap sumber belajar harus memuat pesan pembelajaran dan 

harus ada interaksi timbale balik antara peserta didik dengan sumber 

belajar tersebut. Dengan demikian sumber belajar adalah segala sesuatu 

baik yang sengaja dirancang maupun yang telah tersedia yang dapat 

                                                 
1
 Nana Sudjana, dkk. Teknologi Pengajaran,  (Bandung: Sinar baru, 2001) hlm 77 
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dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk 

membuat atau membantu peserta didik belajar.
2
 

 Sejalan dengan definisi di atas Abdul Madjid berpendapat 

“dengan demikian sember belajar juga diartikan sebagai segala tempat 

atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi 

yang dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku”.
3
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dimengerti bahwa sumber belajar 

merupakan segala sesuatu baik secara khusus dirancang atau secara 

ilmiah tersedia dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan 

belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, dan 

pengalaman. 

2. indikator  Sumber Belajar 

Menurut Djamarah dan Aswan Zain, “sumber belajar sesungguhnya 

banyak sekali terdapat dimana-mana; di sekolah, di halaman, di pusat kota, di 

pedesaan, dan sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber belajar tersebut 

tergantung pada kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan 

lainnya”. 
4
Dalam mengemukakan sumber-sumber belajar ini para ahli sepakat 

bahwa segala sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai 

dengan kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Jika diklasifikasikan, maka komponen-komponen sumber belajar 

tersebut secara garis besarnya meliputi: pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, 

dan lingkungan/latar. Klasifikasi tersebu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pesan (message) 

Yaitu informasi atau materi pembelajaran berupa ide, fakta, atau data yang 

akan disampaikan oleh guru atau yang dipelajari oleh siswa. 

b. Orang (people) 

                                                 
2
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm 211-212 

3
 Abdul Majid, Perencanaan . . . , hlm. 170 

4
 Djamarah, Aswan Zan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.48 
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Yaitu Manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah, danpenyaji 

pesan, tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi pengembangan dan 

pengolahan sumber belajar misalnya guru, tutor, murid, pemain, peneliti 

dll. 

c. Bahan (materials) Yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran 

baik yang diniati secara khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, buku 

paket, dan sebagainya. Yang biasanya disebut media pengajaran. 

d. Peralatan (equipment) 

Yaitu sesuatu yang diberikan untuk menyampaikan pesan. Misalnya 

kamera untuk produksi foto dan tape recorder. Sedangkan alat dan 

peralatan digunakan untuk memainkan sumber lain misalnya proyektor, 

film, pesawat televise, pesawat radio, dst. 

e. Teknik (technic) 

Yaitu cara, langkah-langkah, atau aktivitas untuk menyampaikan pesan 

belajar. 

f. Lingkungan/latar (setting) 

Yaitu situasi, rungan atau tempat disampaikannya pesan belajar, baik 

lingkungan fisik atau non fisik.
5
 

3. Manfaat Sumber Belajar 

Para ahli telah sepakat bahwa media pendidikan dapat mempertinggi 

proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada giliranya dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa 

media pendidikan dapat berkenaan dengan manfaat media pendidikan dalam 

proses belajar siswa antara lain:  

a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasaitujuan 

pengajaran lebih baik. 

                                                 
5
 Muhammad Fathurrohan & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran. . . , hlml.62-63. 
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b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga. 

c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan lain sebagainya. 

d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.   
6
 

Dalam pengertian sumber belajar tersebut diatas adalah suatu 

pemikiran bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah memberikan kemudahan 

yang memungkinkan tercapainya tindak belajar, Proses itu berlangsung 

melalui adanya intereaksi antara anak didik dengan sumber belajar yang 

tersedia. Melalui interaksi diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa.  

4. Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Belajar Mengajar 

Sering terjadi salah penafsiran bahwa penggunaan sumber belajar 

menjadikan pekerjaan guru lebih efisien sehingga para calon guru 

diwajibkan mempelajari alat–alat pengajaran, alat peraga dan media 

pendidikan. Padahal sebenarnya, alat bantu pengajaran lebih banyak berguna 

membantu siswa belajar. Seringkali guru mengajar menggunakan metode 

ceramah, secara tidak langsung metode tersebut akan mengakibatkan siswa 

kurang atau tidak memahami hal-hal yang diajarkan. Dengan kata lain siswa 

terjebak dalam kondisi pengajaran yang verbalistik, hal tersebut dapat 

dicegah apabila guru menggunakan sumber belajar, bahkan siswa akan lebih 

aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar, misalnya: buku paket, gambar, 

peta, bagan, lingkungan, film, model dan alat demonstrasi lainya , dengan 

demikian siswa akan belajar lebih efektif sebab hal-hal yang dilihat akan 

memberikan kesan yang lebih jelas, mudah mengingatnya, dan mudah pula 

dipahami. Realitas itulah yang menjadi manfaat disarankanya menggunakan 

sumber belajar dalam proses belajar mengajar.
7
   

                                                 
6
 Harjanto,  hlm. 243. 

7
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. hlm, 200 
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Pemanfaatan sumber belajar adalah perubahan tingkah laku siswa 

yang relative mantap dan evisien berkat latihan-latihan dan kreatifitasnya, 

kegiatan belajar merupakan upaya kegiatan menciptakan situasi yang 

mendorong inisiatif, motifasi, dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu 

menerapkan seluruh potensi dirinya melalui kegiatan belajar. Proses 

pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula ada 

korelasi antara proses pengajaran dengan hasil yang dicapai. Makin besar 

usaha guru dan siswa menggunakan sumber belajar tersebut keberhasilan 

proses belajar mengajar makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran 

itu
8
 

Untuk menyatakan pemanfaatan sumber belajar dapat dikatakan 

berhasil dalam rancangan pengajaran yang berpusat pada siswa, siswa 

diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi sendiri melalui berbagai 

sumber belajar yang tersedia. Dalam konteks ini proses belajar mengajar 

berlangsung dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan anak didik. 

Disiplin belajar merupakan kunci keberhasilan proses belajar mengajar, dan 

sangat penting artinya dalam upaya pembelajaran siswa. 

Namun pada kenyataanya kondisi semacam ini tampaknya belum 

sepenuhnya disadari oleh guru sebagai mana pengelola proses belajar 

mengajar agar menggunakan sumber-sumber belajar yang efektif dan efisien. 

Dan hendaknya dalam kegiatan belajar mengajar itu menciptakan 

pembelajaran yang menarik serta adanya interaksi yang dinamis antara siswa 

dengan sumber belajar yang ada. 

Banyak sumber belajar yang dapat digunakan guru untuk tercapainya 

proses pembelajaran dan lebih memperjelas bahan yang disajikan, dalam 

proses belajar mengajar, antara lain: 

a. Buku-buku, merupakan sumber kegiatan belajar mengajar karena 

didalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

                                                 
8
 Ahyak, Profil Pendidik Sukses, Surabaya : Lembaga Kajian Agama dan Filsafat (eLKAF), 

2005. hlm, 45 
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mencapai tujuan. Contohnya : buku-buku paket yang di dalamnya 

menjelaskan mengenai Taharah, tayamum, sholat, haji, zakat. 

b. Lingkungan, merupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar 

anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, penggunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa 

senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak 

selalu harus keluar dari kelas, bahan dari lingkungan bisa dibawa ke 

ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan 

lingkungan dapat mengembangkan sejumlah ketrampilan seperti 

mengamati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan 

pernyataan, membuat tulisan dan membuat gambar atau diagram. 

c. Gambar-gambar, sebagai sumber belajar untuk memperjelas 

keterangan guru seperti : Gambar orang Sholat, gambar orang wudhu’, 

tayamum, huruf  hija’iyah, khot Al-Qur’an dan lain-lain. 

Dengan mendayagunakan berbagai sumber belajar tersebut dapat 

memperjelas pengetahuan siswa, sehingga apa yang di serap dalam pembelajar 

dapat lebih mendalam dan membekas sehingga secara teoritis akan dapat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa akan dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 

a. Pemilihan sumber belajar 

Dalam pemilihan sumber belajar harus memperhatikan kriteria-kriteria 

tertentu, seperti
9
: 

a. .Ekonomis 

Hendaknya dalam memilih sumber belajar memperhatikan segi 

ekonimis dalam arti realita murah, yakni secara nominal uang atau 

biaya yang dikeluarkan hanya sedikit. 

b. .Praktis dan sederhana 

Praktis dalam pengertian ini artinya tidak memerlukan pelayanan dan  

pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Sedangkan sederhana 

                                                 
9
 Ahmad Rohani, Media Intruksional... hlm.112 



21 

 

 

mempunyai maknatidak memerlukan pelayanan khusus yang 

mengisyaratkan keterampilan yang rumit dan kompleks. 

c. Mudah diperoleh 

Mudah diperoleh artinya sumber belajar mudah dicari dan didapatkan. 

sumber belajar harus mudah digunakan dan tidak membingungkan, tidak 

memerlukan lagi tambahan pelayanan atau alat lain yang sulit  

d. .Bersifat fleksibel (luwes) 

Fleksibel artinya bahwa sumber belajar ini dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai tujuan instruksional dan dapat dipertahankan dalam berbagai 

situasi dan pengaruh. 

e. Komponen-komponen sesuai dengan tujuan 

Mungkin satu sumber belajar sangat ideal, akan tetapi salah satu, bahkan 

keseluruhan komponen ternyata justru menghambat instruksional. 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi  

Kata "motif" diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Whittaker dalam Amin memberikan pengertian 

secara umum bahwa motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang 

mengaktifkan atau memberi semangat atau dorongan kepada makhluk 

untuk bertingkah laku, mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi 

tersebut.
10

 Donald dalam Hamalik merumuskan"motivation is an energy 

change within the person characterized by affective arousal and 

anticipatory goal reaction", yang diartikan bahwa, motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
11

 

Sementara itu Abraham Maslow mendefinisikan motivasi adalah 

sesuatu yang bersifat konstan atau tetap, tidak pernah berakhir, 

berfluktuasi, dan bersifat kompleks. Hal ini merupakan karakteristik 

universal pada setiap kegiatan organisme. Motivasi pada dasarnya adalah 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.106  
11

 Ibid., hlm.110 
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suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar. Motivasi belajar yang 

dimaksud tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 

memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar 

agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi 

yang lebih baik lagi.
12

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa motivasi 

adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang dapat 

menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu. 

2. Macam –Macam Motivasi 

Motivasi belajar dibedakan dalam dua jenis, yaitu motivasi yang 

timbul dari dalam diri individu atau motivasi intrinsik, dan motivasi yang 

timbul dari luar diri individu atau motivasi ekstrinsik. 

1. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif yang timbul tanpa adanya 

rangsangan dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada motif 

atau dorongan untuk melakukan sesuatu.
13

 Peserta didik yang mempunyai 

motivasi intrinsik akan memiliki tujuan untuk menjadi orang yang terdidik, 

berpengetahuan, dan lain-lain. Jalan atau cara untuk mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan itu ialah belajar, tanpa dengan belajar tidak mungkin 

akan tercapai semua tujuan yang diharapkan. 

Kepribadian peserta didik juga merupakan salah sati motivasi 

intrinsik. Sifat dan kepribadian yang dimiliki masing-masing peserta didik 

akan mempengaruhi terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Masing-masing peserta didik mempunyai perbedaan kemampuan yang 

mana hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

2. Motivasi ekstrinsik 

                                                 
12

 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. (Jogjakarta: Ar-ruzz 

Media, 2012), hlm.320 
13

 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan.(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm.254 
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Motivasi ekstrinsik adalah motif yang berfungsi jika ada 

rangsangan dari luar diri individu.
14

 Rangsangan yang dimaksud adalah 

dorongan yang datang dari orangtua, guru, teman-teman. Dorongan dari 

luar ini bisa juga karena berupa hadiah, pujian, penghargaan dan juga 

hukuman. 

Sebagai contoh seseorang belajar, karena besok pagi akan ada ujian ia 

belajar dengan harapan agar mendapatkan nilai yang bagus, sehingga 

nantinya akan mendapatkan pujian ataupun hadiah, dan lain-lain. Motivasi 

ekstrinsik ini sangat penting dalam kaitannya dengan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam belajar tidak hanya memperhatikan kondisi internal peserta 

didik, namun harus diperhatikan juga aspek eksternar seperti aspek sosial 

yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman, masyarakat, budaya, dan 

adat istiadat.
15

 

3. Indikator Motivasi  

Hakikat motivasi belajar menurut Uno adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung
16

. Indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh 

Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut ; 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang belajar dengan baik. 
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 Ibid., hlm.255 
15

 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional. (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm.149 
16

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi..., hlm. 23 



24 

 

 

3. Fungsi Motivasi Belajar 

. Secara umum, terdapat dua fungsi atau peranan penting motivasi 

dalam belajar. 
17

Pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan 

belajar demi mencapai satu tujuan. Kedua, motivasi 

memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan rasa 

senang dalam belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

mempunyai energi yang banyak melaksanakan kegiatan belajar.Pendapat lain 

menyatakan bahwa ada tiga fungsi motivasi, yaitu
18

 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, artinya motivasi merupakan daya 

penggerak dari kegiatan yang akan dikerjakan; 

b. Menentukan arah perbuatan, artinya motivasi memberi arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya 

c. Menyelesaikan perbuatannya, artinya motivasi menentukan perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 

menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut 

Dorongan adalah fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat 

untuk bergerak dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Lebih 

jelasnya fungsi motivasi belajar yaitu
19

 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan, maksudnya sesuatu yang belum 

diketahui mendorong peserta didik untuk belajar dalam rangka mencari 

tahu 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan, maksudnya peserta didik sudah 

melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan, maksudnya peserta didik dapat 

menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan 

yang diabaikan 

                                                 
17

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011),hlm.51 
18

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.85 
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi...,hlm. 157 



25 

 

 

1. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

 

Motivasi seorang peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada 

dalam diri peserta didik, bakat, minat, lingkungan sekitar dan sebagainya. 

20
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal diperlukan adanya motivasi 

yang tinggi dari diri sendiri.Dalam hal ini, Amir D. Indrakusuma 

mengemukakan tiga hal yang dapat mempengaruhi motivasi intrinsik, yaitu
21

: 

1. Adanya kebutuhan 

Semua tidakan manusia adalah untuk memenuhi kebutuhannya, oleh sebab 

itu kebutuhan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 

2. Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 

Dengan peserta didik mengetahui apa yang telah diperoleh, apakah sudah 

mengalami kemajuan atau sebaliknya, maka hal ini dapat menjadikan 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 

3. Adanya cita-cita 

Cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup peserta didik, hal ini 

merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan pendorong bagi aktivitas 

belajar peserta didik. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik, yaitu: 

1. Penghargaan 

Penghargaan merupakan salah satu alat dalam pendidikan yang diberikan 

untuk peserta didik yang telah mampu menunjukkan hasil-hasil yang baik 

dalam proses belajarnya, kerajinannya, tingkah lakunya, dan lain 

sebagainya. 

2. Hukuman 

Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak menyenangkan dan alat 

pendidikan yang bersifat negatif. Namun hukuman juga dapat menjadi alat 

untuk mendorong peserta didik agar giat belajar. Pemberian hukuman harus 

                                                 
20

 Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran..., hlm. 1 
21

 Ibid., hal. 153 
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memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman, agar hukuman yang 

diberikan tepat dan bijaksana. 

3. Persaingan atau kompetisi 

Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat yang mendorong 

kegiatan belajar peserta didik. Dengan adanya persaingan, maka secara 

otomatis seorang peserta didik atau sekelompok peserta didik akan lebih 

giat belajar agar tidak kalah bersaing dengan teman-temannya yang lain. 

Persaingan yang ada harus ke arah yang positif sehingga dapat menjadikan 

dorongan untuk memperoleh peningkatan minat belajar 

5. Upaya Menumbuhkan Motivasi Siswa 

Menurut Sardiman dalam Wardiyati, ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk 

dan cara motivasi tersebut diantaranya:
22

 

1. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru 

menjelaskan mengenai Tujuan Intruksional Khusus yang akan dicapai 

oleh siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalam 

belajar. 

2. Hadiah 

Berikan hadiah untuk siswa berprestasi. Hal ini akan memacu semangat 

mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang 

belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang 

berprestasi. 

3. Saingan/kompetisi 

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil belajar 

yang telah dicapai sebelumnya. 

4. Pujian 
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Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan pujian yang 

sifatnya membangun. 

5. Hukuman 

Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses 

belajar mengajar. Harapan pemberian hukuman adalah agar siswa 

berusaha merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. 

6. Memberikan perhatian yang maksimal kepada peserta didik. 

7. Membantu kesulitan belajar anak secara individual maupun kelompok. 

8. Menggunakan metode pengajaran yang bervariasi. 

9. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

10. Menggunakan gambar dalam proses menerangkan, hal ini untuk 

mengurangi rasa jenuh siswa. 

11. Menggunakan lelucon/bercanda sebagai bentuk “refresing” dan untuk 

mendapatkan perhatian siswa kembali. 

Demikian tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa dan 

bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar berhasil 

dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dandiarahkan untuk dapat 

melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa. 

6. Ciri-ciri Motivasi Dalam Diri Seseorang 

Beberapa ciri-ciri untukmengetahui motivasi dalam diri seseorang 

sebagaiman dijelaskan oleh Sardiman A.M., yaitu : 

(1)Tekun menghadapi tugas, tak berhenti sebelum selesai; (2) Ulet 

menghadapi kesulitan, tak putus asa; (3)Lebih senang belajar sendiri; (4)Cepat 

bosan pada tugas rutin (berulang-ulang begitu saja); (5)Dapat 

mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akansesuatu; (6)Senang 

memecahkan masalah atau soal.
23

. Apabila siswa memiliki ciri-ciri seperti 

diatas, maka siswa tersebut memiliki motivasi yang kuat dalam belajarnya. 

Motivasi belajar yang kuat mutlak dimiliki oleh siswa yang menginginkan 

kesuksesan belajar. Di sini guru dituntut untuk membangkitkan motivasi 

                                                 
23

 Sardiman A.M interaksi dan motivasi belajar mengajar .... him.83 



28 

 

 

belajar siswa dengan berbagai cara dengan inovasi yang menarik minat siswa 

untuk belajar 

7. Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada 

motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Ada beberapa prinsip motivasi 

dalam belajar, yaitu: motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 

aktivitas belajar, motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik 

dalam belajar, motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman, motivasi 

berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar, motivasi dapat memupuk 

optimisme dalam belajar, dan motivasi melahirkan prestasi belajar .
24

 

Prinsip yang paling utama adalah motivasi sebagai dasar penggerak 

mendorong aktivitas belajar. Seseorang melakukan aktivitas belajar karena 

ada yang mendorongnya. Selanjutnya prinsip motivasi intrinsik lebih utama 

daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar. Peserta didik yang belajar 

berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat 

belajarnya sangat kuat. Peserta didik belajar bukan pengaruh dengan 

mendapat nilai tinggi, mengharap pujian, dan mengharap hadiah tapi karena 

memeroleh ilmu sebanyaknya. Maka motivasi intrinsik lebih utama dalam 

belajar. 

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. Setiap orang 

senang dihargai dan tidak suka dihukum. Memuji orang lain berarti 

memberikan penghargaan. Hal ini memberikan semangat untuk lebih 

meningkatkan prestasi. Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada 

anak untuk memberhentikan perilaku negatifnya. Prinsip selanjutnya adalah 

motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. Kebutuhan yang 

tidak bisa dihindari oleh anak adalah keinginannya untuk meguasai sejumlah 

ilmu pengetahuan. Maka anak butuh kebutuhan yang wajar dalam belajarnya. 

Selain itu, motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. Siswa yakin 
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dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Sehingga 

menghasilkan prinsip motivasi yang terakhir yaitu melahirkan prestasi dalam 

belajar. Tinggi rendahmya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya 

prestasi siswa atau tinggi rendahnya hasil belajar siswa. 

Hamalik mengklasifikasikan prinsip-prinsip motivasi menjadi ;empat 

belas, sebagai berikut:
25

 

a. Pujian lebih efektif daripada hukuman 

b. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis tertentu  

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada  

motivasiyang dipaksakan dari luar 

d. Motivasi mudah tersebar terhadap orang laine. 

e. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi. 

f. Tugas yang dibebankan pada diri sendiri akan menimbulkan motivasi 

yang merangsang motivasi yang sebenarnyah.Teknik mengajar yang 

bermacam-macam adalah efektif untuk memelihara motivasi siswa. 

g. Pujian yang datangnya dari luar kadang diperlukan dan efektif untuk 

merangsang motivasi yang sebenarnya.. 

h. Teknik mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk memelihara  

motivasi siswa. 

i. Kegiatan yang akan dapat merangsang motivasi siswa yang lemah 

mungkin kurang berharga bagi para siswa yang tergolong pandai 

j. Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar.Kecemasan 

yang lemah dapat membantu belajar 

k. Setiap siswa mempunyai tingkat frustasi toleransi yang berlainan 

l. Tekanan per kelompok kebanyakan lebih efekif dalam motivasi daripada 

tekanan dari orang dewasa.  

8. Unsur-Unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

1) Cita-cita dan aspirasi siswa 
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Motivasi belajar pada keinginan anak sejak kecil, seperti keinginan 

belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut permainan, dapat 

membaca, menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan di kemudian hari 

menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi 

oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan 

juga kepribadian. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan 

aktualisasi diri26 

2) Kemampuan siswa 

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 

atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas perkembangannya. 

3) .Kondisi siswa  

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohanii 

mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang lapar, sakit atau 

marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seseorang 

siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan 

perhatian. Dengan kata lain kondisi jasmani dan rohani siswa 

mempengaruhi motivasi belajar. 

4) Kondisi lingkungan siswa  

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat. Sekolah yang 

indah, pergaulan siswa yang rukun akan memperkuat motivasi belajar. 

B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat 

 

kondisi belajar-mengajar yang efektif adalah adanya minat dan 

perhatian siswa dalam belajar. minat ini besar pengaruhnya terhadap 

belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 

                                                 
26

 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2013), hlm98 -99 



31 

 

 

diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorag tidak mungkin melakukan 

sesuatu
27

.Adapun pengertian minat belajar menurut beberapa ahli; 

a. Menurut Muhibbin Syah, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu
28

. 

b. Selanjutnya menurut Uzer usman, minat merupakan suatu sifat yang 

relatif menetap pada diri seseorang
29

. 

c. Getzel dalamNik Haryati juga mengemukakan bahwa minat adalah 

suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang mendorong 

seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktifitas, pemahaman, dan 

keterampilan untuk rujukan perhatian atau pencapaian.
30

 

d. Slameto berpendapat minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh
31

. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti 

yang dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan 

seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang 

disertai dengan perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan,serta perhatian. 

Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu 

objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena itu merasa ada 

kepentingan dengan sesuatu itu
32

.Sedangkan belajar Menurut pengertian 

secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu; 

perubahan tingkah laku sebagai hasildari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
33

 

Jadi Minat Belajar merupakan aspek psikologi seseorang yang 

mencakup perasaan senang dalam belajar, keterlibatan siswa, ketertarikan 
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siswa ,serta perhatian siswa. Dalam hal pembelajaran atau perubahan 

seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu akan suatu ilmu.  

Minat belajar sangat penting, Karena tidak adanya minat seseorang 

terhadap sesuatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. dan ada tidaknya 

minat terhadap sesuatu pelajaran dan,dilihat dari cara anak mengikuti 

pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring tidaknya 

dalam pelajaran itu.
34

 

2. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi  Timbulkan Minat 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bangkitnya minat 

belajar siswa, diantaranya adalah: 

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 

informasi. .  

b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersediaanya bahan 

bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. 

c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim 

yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk belajar. 

d. Rasa haus informasi dan rasa ingin tahu, terutama masalah-masalah yang 

aktual 

e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 

Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikapyang harus dimiliki 

oleh seseorang, dengan artian dalam diri seseorang tertanam komitmen 

bahwasannya membaca memperoleh keuntungan ilmu pengetahuan, wawasan/ 

pengalaman, dan kearifan.Sedangkan menurut Farida Rahim ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat serta kemampauan membaca seorang anak. 

Adapun faktor-faktor itu akan dijelaskan di bawah ini
35; 

a. Faktor Intelektual 
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Secara umum, intelegensi seorang anak tidak sepenuhnya 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca, namun dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan, penelitian oleh 

Ehanskimenunjukkan ada hubungan yang positif (tetapi rendah) antara IQ 

dengan rata-rata remedial membaca. 

b. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkunganjuga mempengaruhi kemajuan kemampuan 

membaca anak. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman 

anak di rumah. Dalam hal ini seorang anak tidak akan mengembangkan 

minatnya terhadap sesuatu, terutama minat terhadap membaca jika mereka 

sebelumnya belum pernah mengalaminya. Selain itu, faktor ekonomi keluarga 

juga mempengaruhi minat baca seorang anak terutama dalam penyediaan 

buku bacaan. 

c. Faktor Fisiologis 

Dalam faktor fisiologis, ada beberapa hal yang mempengaruhi  

minat baca seseorang, diantaranya adalah: 

1) Motivasi 

Motivasi merupakan faktor kunci dalam membaca. Siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi terhadap aktivitas membaca, akan 

mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca. 

2) Tekanan yang Diberikan 

Jika seorang siswa merasa dirinya mempunyai beberapa tingkat 

pilihan dan kurang mendapatkan tekanan dalam suatu hal, maka minat 

membaca mereka mungkin akan lebih tinggi. 

3) Kematangan Emosi 

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat 

tertentu. Kematangan emosi lebih memudahkan anak . dalam 

memusatkan perhatian pada bahan bacaan sehingga kemampuan anak 

dalam memahami bacaan akan meningkat 
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3. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan 

senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa
36

.Dari definisi yang 

dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut diatas,  

dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu: 

a. Perasaan Senang 

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 

tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu 

senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir . 

b. Keterlibatan Siswa  

Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari 

obyek tersebut.Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif 

menjawab pertanyaan dari guru.  

c. Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada 

sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti 

pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 

d. Perhatian Siswa  

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya 

akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi.tersebut. Contoh mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi. 

Suatu minat juga dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 
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dapat puledimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa 

yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut
37

.  

4. Fungsi Minat Dalam Belajar 

Minat belajar yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap cara 

belajar siswa, misal seorang siswa yang ingin mendapatkan hasil belajar yang 

baik ia akan belajar dengan sungguh-sungguh dengan memusatkan 

perhatiannya pada pelajaran tersebut. Dengan demikian minat belajar  

yang tinggi akan berpengaruh dalam proses keberhasilan  

kegiatan belajar mengajar. 

 Minat dalam belajarmemiliki fungsi sebagai berikut:
38

 

a. Sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa 

yang berminat kepada peajaran akan tampak terdorong untuk terus 

tekun dalam belajar. 

b. Pendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai tujuan 

c. Penentu arah perbuatan siswa yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 

d. Minat belajar. belajar yang tinggi diharapkan siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang tinggi pula. Karena dengan minat siswa dapat lebih 

perhatian tehadap pelajaran, lebih berkonsentrasi, pelajaran lebih 

mudah melekat dan tidak cepat bosan saat belajar. 

D. Mata pelajaran fiqih  

1. Hakikat Fiqih 

 

Menurut bahasa, “fiqh” berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah 

dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-

Sunnah. Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan mengerti 

(al-„ilm bisyai‟i ma‟a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim mengatakan bahwa fiqih 

lebih khusus daripada paham, yakni pemahaman mendalam terhadap berbagai 
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isyarat Al-Qur‟an, secara tekstual maupun kontekstual. Tentu saja, 

secaralogika,pemahaman akan diperoleh apabila sumber ajaran yang 

dimaksudkan bersifat tekstual,sedangkan pemahaman dapat dilakukan secara 

tekstual maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-teks ajaran 

Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan. Oleh karena itu, ilmu 

fiqih merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan 

syariat yang bersifat amaliah(praktis) yang diperoleh dari dalil-dalil yang 

sistematis.
39

 

Pada awalnya kata fiqih digunakan untuk semua bentuk pamahaman 

atas al-Qur‟an, hadits, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan 

hadits-hadits teologi, dulu diberi nama fiqh juga, seperti judul buku Abu 

Hanifah tentangnya, Fiqh Al-Akbar. Pemahaman atas sejarah hidup Nabi 

disebut dengan fiqh al-sira‟. Namun, setelah terjadispesialisasi ilmu-ilmu 

agama, kata fiqih hanya digunakan untuk pemahaman atas syari‟at (agama), 

itupun hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.
40

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan agama 

Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi hukum 

Syara‟ dan membimbing peserta didik,dalam hal ini anak usia madrasah 

ibtidaiyah agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam 

Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari.Pembelajaran fiqih berarti proses belajar 

mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum Syara‟ yang dilaksanakan di 

dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan materi dan strategi 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

1. Karakteristik Fiqih 

 Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 

madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, 
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karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi 

motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, 

melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 

mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan benar dalam 

kehidupan sehari-hari 

Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi 

yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yangsangat luas yang tidak hanya 

diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak hanya 

dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata 

pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, 

agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa sudah dapat melaksanakannya 

dengan baik. 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam  rangka memetakan posisi peneliti diantara penelitian sejenis 

lainnya, maka perlu penulis ketengahkan kajian penelitian penelitian terdahulu 

yang relevan : 

1. Abidatul Muthoharoh pengaruh karakter ustadzah terhadap minat 

belajar al-qur’an pada usia anak-anak di tpq al-mahbub ds. pakel kec. 

selopuro kab. blitarHasil Penelitian Menunjukkan Bahwa:1.Tidak ada 

pengaruh yg signifikan karakter ustadzah terhadap minat belajar 

membaca Al-Qur’an2.Terdapat pengaruh yang signifikan karakter 

ustadzah terhadap minat belajar menulis Al-Qur’an 3.Tidak ada 

pengaruh yg signifikan karakter ustadzah terhadap minat belajar 

menghafal Al-Qur’an4.Terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama karakter ustadzah terhadap minat belajar membaca, 

menulis dan menghafal Al-Qur’an
41

 

2. Adam Muttaqin pengaruh kompetensi profesional guru dan sumber 

belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa mts 

sultan agung jabalsariHasil penelitian menunjukkan bahwa:1.ada 
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pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional 

guru terhadap prestasi belajar PAI siswa di MTs Sultan Agung 

Jabalsari. 2.tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

sumber belajar terhadap prestasi belajar PAI siswa di MTs Sultan 

Agung Jabalsari.3.adanya pengaruh kompetensi profesional guru dan 

sumber belajar terhadap prestasi belajar PAI siswa di MTs Sultan 

Agung Jabalsari
42

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Aprilia Safitri denganjudul 

“Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

Rejotangan Tahun 2013/2014”. Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian 

korelasi. Diperoleh koefisien korelasi product moment untuk motivasi 

intrinsik sebesar 0,998 dan motivasi ekstrinsik sebesar 0,997 

sedangkan untuk koefisien dari korelasi ganda (variabel motivasi 

belajar) sebesar 0,999 dan hasil ini lebih besar pada taraf 1% maupun 

5% sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belaja
43

r . 

4. Skripsi Muhammad Chamim yang dibuat pada tahun 2017 dengan 

judul pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ski siswa kelas X di MAN wlingi tahun ajaran 

2016/2017. Peneletian ini membahas tentang pengaruh sumber dan 

motivasi belajar  terhadap minat belajar mata pelajaran fiqih
44
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Tabel 2.1 

                                 Persamaan dan perbedaan penelitian  

 Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abidatul 

Muthoharoh 

Pengaruh Karakter 

Ustadzah 

Terhadap Minat 

Belajar Al-Qur’an 

Pada Usia Anak-

Anak Di Tpq Al-

Mahbub Ds. Pakel 

Kec. Selopuro 

Kab. Blitar 

Di dalam variabel tersebut 

ada 2 variabel yaitu karakter 

dan ada persamaaan  yang 

saya akan melakukkan 

penelitian minat belajar 

Yang lokasi  

penelitian berada di 

TPQ MAHBUB Ds. 

Pakel , Kec. Selopura 

,Kab . Blitar .Dan 

penelitian yang saya 

lakukan berada di 

MIN 6 Tulungagung 

yang berada di Desa 

Bolu ,kec. 

Tanggunung 

2 

 

 

 

Adam Muttaqin 

Pengaruh 

Kompetensi 

Profesional Guru 

Dan Sumber 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Siswa Mts 

Sultan Agung 

Jabalsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dimana dalam penelitian 

tersebut  membahas bagaian 

profesional guru dalam 

sumber belajar ,sedangkan 

saya membahas bagaimana 

sumber belajar dan motivasi 

terhadap mata pelajaran fiqih 

Pada penelitian 

membahas bagaimana 

seorang guru, dalam 

profesional guru dan 

sumber belajar 

terhadap prestasi 

belajar pendidikan 

agama islam yang 

penelitianya berada di 

Mts Sultan Agung 

yang berada di 

jabalsari . Saya 

sendiri meneliti 

seorang siswa dalam 

melakukan suatu 

sumber belajar dan 

motivasi belajar 

terhadap minat belajar 

siswa kelas 3 di MIN 

6 Tanggunung 

Tulungagung .disitu 

seorang siswa 

melakukan suatu 

kegiatan yang 
diajarkan oleh guru  

dalam hal beribadah  

3 Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lutfi Aprilia 

Safitri 

denganjudul 

“Hubungan antara 

Motivasi Belajar 

dengan Prestasi 

Belajar Siswa 

Kelas XI Bidang 

Studi Sejarah 

Kebudayaan Islam 

di MAN 

Rejotangan Tahun 

2013/2014”. 

Dalam penelitian tersebut 

juga membahas tentang 

motivasi belajar dan minat 

belajar karena adanya 

variabel  X  yaitu  Motivasi 

Belajar dan Y Minat Belajar 

.Sedangkan saya membahas 

tentang Motivasi Belajar dan 

Minat Belajar merupakan X 

dan Y 

Dalam penelitian 

tersebut membahas  

seorang  siswa dalam 

motivasi  belajar 

dalam prestasi belajar 

siswa kelas XI dalam 

Bidang Sejarah 

Kebudayaan Islam 

MAN Rejotangan . 

Dan  saya meneliti   

sebuah Motivasi  

terhadap Minat 

belajar siswa dalaam 

bidang   Mata 

pelajaran fiqih  yang 

dilakukan oleh siswa  

kelas 3 di MIN 6 

Tulungagung 
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4 SkripsiMuhammad 

Chamim yang 

dibuat pada tahun 

2017 dengan judul 

pengaruh 

pemanfaatan 

sumber belajar 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran ski siswa 

kelas X di MAN 

wlingi tahun 

ajaran 2016/2017. 

Peneletian ini 

membahas tentang 

pengaruh sumber 

dan motivasi 

belajar  terhadap 

minat belajar mata 

pelajaran fiqih 
 

Dimanapenelitimemanfaatkan 

suatu sumber  belajar  

terhadap hasil siswa dalam 

mata pelajaran SKI  kelas X  

di MIN  Wlingi ,dalam 

melihat potensi kemampuan 

siswa , Sedangkan saya 

membahas tenatanng 

bagaimana  sumber belajar 

dan motivasi belajar terhadap 

minat belajar siswa dalam 

melakukan mata pelajaran  

fiqih  dalam minat belajar 

siswadalam bidang mata 

pelajaran fiqih 

Dalam penelitian 

tersebut bagaimana 

manfaat seorang 

dalam   sumber 

belajar dalam 

menghasilkan sebuah 

hasil belajar dalam 

bidang mata pelajaran 

SKI  pada siswa kelas 

X di MAN wlingi 

,dan saya meneliti 

bagaimana proses 

sumber dan motivasi 

belajar dalam hal 

minat siswa  di mata 

pelajaran  fiqih pada 

kelas 3  di MIN 6 

Tulungagung  

Juga melihat berapa 

populasi yang ada 

untuk digunaan dalam 

 

 

Dari ke empat penelitian diatas perbedanannya adalah masing mempunyai 

judul yang berbeda –beda tapi inti dam tujuan tetap sama yaitu melihat 

bagaimana minat belajar siswa . Penelitian dilakukan di TPQ , MIN dan MAN 

.mata pelajaran yang diteliti berbeda seperti sejarah islam , pendidikan agama 

islam dan fiqih ,sedang persamaanya yang diteliti mata  pelajaran fiqih .semua 

peneliti diatas sama meneliti tentang sumber belajar, motivasi belajar dan minat 

belajar.dan  yang saya fokus hanyalah motivasi belajar dan minat belajar . 

B. Hipotesis  

 

Hipotensis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat 

teoritis, hipotesis dikatakan sementara karena keberadaannya masih perlu diuji 

atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Oleh karena 

itu, hipotesis masih merupakan pernyataan yang masih lemah. Hipotesis 

dikatakan sementara karena kebenaranya masih perlu diuji  

kebenaranya dengan data asalnya di lapangan. Dalam penelitian ini 

hipotesisnya dapat dinyatakan dengan Ha yaitu:” 

1. Ada pengaruh sumber belajar (X1) terhadap minat belajar  (Y) mata 

pelajaran fiqih  kelas III di min 6 tanggunung Tulungaggung. 

2. .Ada pengaruh motivasi (X2) terhadap minat belajar (Y) Mata pelajaran 

fiqih kelas III  di min 6 tanggunung Tulungaggung. 
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3. .Ada pengaruh secara bersama-sama antara sumber belajar (X1) dan 

motivasi (X2) terhadap minat  belajar (Y) mata pelajaran fiqih kelas III di 

min 6 tanggunung Tulungagung 

G. Kerangka Konseptual 

Pengaruh sumber dan motivasi  belajar terhadap minat  belajar mata 

pelajaran fiqih  siswa kelas III di Min 6 tanggunung tulungaggung. Objek 

sekaligus variabel bebas dalam penelitian ini adalah sumber belajar dan 

motivasi  belajar. Sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar, dimana 

variabel bebas (sumber  dan motivasi belajar) merupakan faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa. Kedua variabel bebas (sumber belajar dan 

motivasi  belajar) masing-masing akan memberikan pengaruh terhadap minat 

belajar mata pelajaran fikih siswa. Demikian juga bahwa kedua variabel 

tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap minat  belajar 

mata pelajaran fikih siswa. berdasarkan 

Bagan 2.1 kerangka koseptual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari kerangka konseptual tersebut dapat dilihat hubungan antar 

variabel. 

1. Pengaruh sumber belajar (X1) terhadap minat belajar (Y) 

2. Pengaruh motivasi belajar(X2) terhadap minat belajar (Y) 

3. .Pengaruh secara bersamaan antara sumber belajar (X1) dan 

motivasi belajar (X2) terhadap  minat  belajar (Y)

SUMBER 

BELAJAR 

X 

MOTIVASI 

BELAJAR 

Y 

MINAT 

BELAJAR 

Y 




